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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga beras terhadap inflasi di Kota 

Pangkalpinang menggunakan metode regresi nonparametrik Theil. Data yang digunakan 

merupakan data bulanan harga beras dan inflasi dari Januari 2023 hingga Januari 2025. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data residual tidak berdistribusi normal, sehingga metode Theil 

digunakan sebagai alternatif regresi yang lebih sesuai. Hasil analisis menunjukkan adanya 

hubungan positif antara harga beras dan inflasi, di mana setiap kenaikan Rp1.000 pada harga 

beras diperkirakan meningkatkan inflasi sebesar 0,8938%. Evaluasi model menggunakan MAPE 

menunjukkan nilai sebesar 17,73%, yang termasuk dalam kategori akurasi baik. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan pengendalian 

harga dan inflasi di daerah. 

Kata kunci: Harga Beras, Inflasi, Statistik Non Parametri, Theil.  

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of rice prices on inflation in Pangkalpinang City using Theil's 

nonparametric regression method. The data used is monthly data on rice prices and inflation from January 

2023 to January 2025. The results of the normality test showed that the residual data was not normally 

distributed, so Theil's method was used as a more appropriate regression alternative. The results of the 

analysis show a positive relationship between rice prices and inflation, where every Rp1,000 increase in 

rice prices is estimated to increase inflation by 0.8938%. The evaluation of the model using MAPE showed 

a value of 17.73%, which is included in the category of good accuracy. These findings are expected to be a 

reference for the government in formulating price and inflation control policies in the regions. 

Keywords: Rice Prices, Inflation, Non parametric statistics, Theil. 

 
 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan pokok manusia terdiri dari pangan, sandang 

dan papan untuk mendukung keberlangsungan hidup dan 

kesejahteraan manusia.  Beras adalah sebuah komoditi 

yang utama dari bahan pokok yang dbutuhkan oleh 

manusia di berbagai manca negara (Method et al., 2024) . 

Salah satu daerah yang mengimpor beras dan 

mengkonsumsi beras paling tinggi di provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung berada di Pangkal Pinang. Selain itu, 

salah satu jenis beras yang paling banyak di konsumsi 

oleh masyarakat Pangkalpinang adalah beras medium.. 

Produksi beras tercatat pada tahun 2024 sebesar 30.34 

juta ton, dan mengalami penurunan sebanyak 757,13 ribu 
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ton atau 2,43 persen dibandingkan produksi beras di 2023 

yang sebesar 31,10 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Selain itu, harga beras di Pangkalpinang juga mengalami 

kenaikan. Kenaikaan harga beras ini tentu berdampak 

pada masyarakat,terutama bagi pelaku usaha rumah 

makan yang terpaksa harus mengurangi porsi 

nasi(Method et al., 2024) untuk grafik harga beras dapat 

di lihat sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Harga Beras di Kota Pangkalpinang 

Berdasarkan Gambar 1, harga beras di Kota 

Pangkalpinang dari Januari 2023 hingga Januari 2025 

menunjukkan tren yang relatif meningkat dengan 

fluktuasi yang signifikan pada tahun 2024. Kenaikan 

harga beras mulai terasa sejak pertengahan 2023, yang 

kemudian mencapai puncaknya pada Maret 2024 sebesar 

Rp17.800,00 per kilogram. Setelah lonjakan tersebut, 

harga beras kembali menurun dan cenderung stabil pada 

kisaran Rp14.800,00 hingga akhir 2024. Tren kenaikan 

harga ini menjadi perhatian dalam kebijakan ekonomi 

makro karena beras merupakan komoditas pangan utama 

bagi masyarakat. Kenaikan harga yang drastis dapat 

mendorong laju inflasi dan berdampak negatif terhadap 

daya beli, terutama bagi kelompok masyarakat 

berpenghasilan rendah (Dewi & Listiowarni, 2020). 

Badan Pusat Statistik (2023) juga menegaskan bahwa 

beras merupakan komoditas penyumbang inflasi terbesar 

secara nasional dengan kontribusi sebesar 0,71 persen. 

Hal tersebut terlihat dari Gambar 2, yang menunjukan 

berbagai komoditas terhadap inflasi di Pangkalpinang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Komoditas Andil Inflasi Tertinggi di 

Pangkalpinang 

Masalah inflasi ini sangatlah kompleks dan 

berpengaruh terhadap harga komditas pangan yang 

menjadi penyumbang inflasi di Kota Pngkalpinang 

(Pangkalpinang, 2018). Besarnya pengaruh harga 

beras terhadap inflasi di Kota Pangkalpinang 

perlunya metode analisis yang tepat untuk mengkaji 

pengaruh harga beras terhadap inflasi di daerah 

tersebut. Metode nonparametrik yang cocok 

digunakan untuk memodelkan regresi linier salah 

satunya  adalah metode Theil. Metode Theil yaitu 

metode regresi nonparametrik yang khusus 

digunakan sebagai pilihan terbaik dari regresi linier 

sederhana apabila residual tidak berdistribusi 

normal(Amarrullah et al., 2023). Salah satu asumsi 

yang harus   dipenuhi adalah kenormalan data yaitu 

data berdistribusinormal dan jika asumsi yang 

kenormalan tersebut tidak dipenuhi maka dapat 

digunakan untuk metode nonparametrik (Beredar & 

Indonesia, 2019).Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa data bulanan harga beras dan 

inflasi di Kota Pangkalpinang dari Januari 2023 

hingga Januari 2025 yang diperoleh dari publikasi 

resmi Badan Pusat Statistik dan sumber relevan 

lainnya. 

Berdasarkan Penelitian terdahulu  bahwa 

kenaikan harga komuditas salah satunya yaitu  

beras dapat menyebabkan kenaikan inflasi (Dwi 

Lestari et al., 2024). Selain itu penelitian terdahulu 

yang membahas mengenai harga  beras masih 

menjadi masalah perekonomian yang 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat(Pinandita 

Faiz, 1998). Tujuan dari hasil penelitian ini ada dua 

yaitu yang pertama dapat menganalisis metode 

Theil dalam memodelkan hubungan antara harga 

beras dan tingkat inflasi di Kota Pangkalpinang dan 

yang kedua yaitu mengetahui pengaruh harga beras 

terhdap inflasi di Kota Pangkalpinang. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang hubungan antara 

inflasi dan harga beras,serta menjadi bahan 

masukan bagi pemerintah daerah dalam membuat 

kebijakan pengendalian harga dan iflasi yang lebih 

efektif. 

KAJIAN TEORI  

Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana mengestimasi 

hubungan   variabelnya,   dimana   hanya   terdapat   

dua  variabel  (satu  independent  variable  &  satu  

dependent variable) 

Regresi linier sederhana memiliki beberapa syarat, 

diantaranya :  tidak  boleh  terjadi  multikolinieritas,  

tidak  terjadi otokorelasi, terdapat hubungan linier 
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antar variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel 

tergantung (Y), harus  berdistribusi  normal,  data  

berskala  interval  atau rasio, dan terdapat 

hubungan dependensi,yang berarti satu variabel 

merupakan variabel tergantung yang tergantung 

pada variabel lainnya.Persamaan umum : 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 … (3). 

Keterangan: 

Y = variabel dependen yang diprediksikan  

a = angka konstan atau harga Y apabila X= 0 

b = peningkatan atau penurunan variabel dependen 

yang didasarkan pada variabel independen 

x = nilai variabel independen.  

Langkah-langkah untuk melakukan regresi linier 

sederhana diantaranya adalah : mencari harga a dan 

b,  menyusun persamaan regresi, membuat garis 

regresi. 

 

Regresi Non Parametrik 

Analisis regresi nonparametrik dikenal sebagai alat 

analisis statistik alternatif ketika analisis parametrik 

tidak dapat digunakan. Analisis regresi 

nonparametrik merupakan metode statistik yang 

tidak mengacu pada suatu parameter tertentu 

(Sarti, 2013). Dalam banyak hal, data-data yang 

akan dianalisis tidak selalu memenuhi asumsi-

asumsi yang mendasari uji-uji parametrik sehingga 

sering dibutuhkan teknik-teknik statistika dengan 

validitas yang tidak bergantung pada asumsi-

asumsi yang kaku. Dalam hal ini, teknik-teknik 

dalam regresi nonparametrik memenuhi kebutuhan 

ini karena tetap valid walapun tidak diperlukan 

pemenuhan asumsi kenormalan galat dan hanya 

berlandaskan asumsi-asumsi yang sangat 

umum.Penggunaan regresi nonparametrik 

dilandasi pada asumsi: 

 

1. Data yang diambil bersifat acak, 

2. Data berskala nominal atau ordinal, 

3. Regresi antara variable dengan variabel x 

bersifat linier, 

4. Peubah x tidak berkorelasi. 

Metode Theil  

Metode Theil adalah metode nonparametrik yang 

digunakan untuk menduga parameter-parameter 

pada model regresi linier berdasarkan data sampel 

yang teramati, dengan kondisi galat tidak menyebar 

normal. Untuk mengetahui galat menyebar normal 

atau tidak, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

kenormalan terhadap residual, yaitu sisaan atau 

perbedaan antara nilai hasil pengamatan variabel 

terikat terhadap nilai hasil dugaan variabel terikat. 

Metode Theil menduga koefisien kemiringan (slope) 

garis regresi dengan cara mencari median 

kemiringan seluruh pasangan garis dari titik-titik 

data (𝑥𝑖 , 𝑦𝑖) dengan syarat nilai xi harus 

berbeda.(Sarti, 2013) 

Misalkan terdapat n pasangan data (𝑥1𝑦1), (𝑥2𝑦2)· · 

· ,( 𝑥𝑛𝑦𝑛 ) dan dari data tersebut akan dibentuk 

persamaan regresi linier sebagai berikut. 

 

 𝑦𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝜀𝑖 , 𝑖 = 1,2, … . , 𝑛,  

 

denganyiadalah nilai variabel terikat dari data ke-i, 

xi adalah nilai variabel bebasdari data ke-I, 

𝛽0  adalah koefisien intersep, 𝛽1 adalah koefisien 

kemiringan (slope) garis regresi, dan 𝜀𝑖  merupakan 

galat data ke-i. 

Pada metode Theil, perkiraan kemiringan (slope) 

garis regresi merupakan median kemiringan (slope) 

dari seluruh pasangan garis yang menghubungkan 

pasangantitik-titik dengan nilai x yang berbeda. 

Metode ini dapat digunakan jika tidak ada nilai 

𝑥𝑖  yang bernilai sama, sehingga dapat ditetapkan 

𝑥1< 𝑥2<···< 𝑥𝑛 dan nilai-nilai 𝜀𝑖 saling bebas. Untuk 

setiap pasangan (𝑥𝑖 , 𝑦𝑖) 𝑑𝑎𝑛 (𝑥𝑗 , 𝑦𝑗) nilai 

kemiringannya dinotasikan dengan 𝑏𝑖𝑗  dan 

dirumuskan sebagai:  

 

𝑏𝑖𝑗 =
𝑦𝑗 − 𝑦𝑖

𝑥𝑗 − 𝑥𝑖

, 𝑖 < 𝑗 

 

𝑏𝑖𝑗  = Nilai slope 

𝑦𝑗 − 𝑦𝑖  = nilai-nilai dari variabel dependen (Y) 

pada titik ke-i dan ke-j. 

𝑥𝑗 − 𝑥𝑖 = nilai-nilai dari variabel independen (X) 

pada titik ke-i dan ke-j. 

 

Penduga  bagi 𝛽1  yang  dinotasikan  dengan  

̃dihitung  berdasarkan  mediandaribijdengan 

mengurutkan nilai 𝑏𝑖𝑗  dari terkecil sampai terbesar 

yang berjumlah n. Jadi, penduga koefisien 

kemiringan (slope) dapat dinyatakan sebagai  𝛽1  = 

median(𝑏𝑖𝑗). 
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Pengujian koefisien kemiringan garis regresi 

dengan menggunakan metode Theil disusun 

berdasarkan statistic τ Kendall. Pada pengujian ini 

dinyatakan hipotesis sebagai berikut. 

 

𝐻0 ∶  𝛽1 = 0 

𝐻1 ∶  𝛽1 ≠ 0 

 

𝐻0 bermakna  tidak  ada  pengaruh  variabel x 

terhadap  variabel y, sedangkan 𝐻1 bermakna 

terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel y. 

Statistik  uji  dalam  pengujian  ini  adalah  koefisien  

korelasi  Tau  Kendall  yang dirumuskan sebagai: 

a. Jika tidak ada nilaixdanyyang sama, maka 

statistik ujinya adalah : 

𝜏̃ =
𝑁𝑐 − 𝑁𝑑

𝑛(𝑛 − 1)
2

=
𝑆

𝑛(𝑛 − 1)
2

 

Dengan : 

 𝜏̃   = statistic uji 𝜏 Kendall 

 n   = banyaknya data yang diamati 

 𝑁𝑐= banyak pasangan yang serasi 

 𝑁𝑑= banyak pasangan yang tidak serasi 

 S   = selisih antara 𝑁𝑐  𝑑𝑎𝑛 𝑁𝑑 

b. Jika ada nilai y yang sama, maka statistik 

ujinya adalah : 

 𝜏̃ =
𝑠

√
1

2
𝑛(𝑛−1)√

1

2
𝑛(𝑛−1)−𝑇𝑦

, 

 

Dengan : 

𝑇𝑦:
1

2
∑ (𝑡𝑦)𝑖(𝑡𝑦)𝑖 − 1)

𝑚

𝑖=1
 

m : Jumlah kelompok yang mempunyai angka yang 

sama pada variabel y 

𝑡𝑦: banyak nilai y yang sama untuk suatu data 

 

Kriteria  pengambilan  keputusan:  untuk  suatu  

taraf  uji α tertentu,H0 akan ditolak jika |𝜏| > 𝜏(𝑛,
𝛼

2
) 

|  dan tidak tolak H0 jika|𝜏| ≤ 𝜏(𝑛,
𝛼

2
) .Titik kritis 

𝜏(𝑛,
𝛼

2
) disajikan pada tabel statistik uji 𝜏 Kendall. 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

MAPE (Mean Absolute Percentage Error) merupakan 

metode evaluasi yang sering digunakan untuk 

mengevaluasi tingkat kesalahan dari suatu prediksi 

atau peramalan. MAPE melakukan perbandingan 

selisih antara hasil peramalan dengan hasil 

aktualnya(Cahya Pratama et al., 2021). 

MAPE =
1

𝑛
∑  

𝑛

𝑖=1

(
|𝑋𝑖 − 𝑋𝑖

′|

𝑋𝑖

× 100)  

Keterangan: 

𝑛: banyaknya data 

𝑥𝑖: nilai data aktual ke-i 

𝑥𝑖
′: Nilai hasil peramalan ke-i 

Kriteria Perhitungan MAPE 

MAPE Interpretasi 

< 10% Kemampuan sangat baik 

10% ≤ 𝑀𝐴𝑃𝐸

< 20% 

Kemampuan baik 

20% ≤ 𝑀𝐴𝑃𝐸

< 50% 

Kemampuan layak 

≥ 50% Kemampuan buruk 

Tabel 1. Kriteria Perhitungan MAPE 

METODE 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

kajian pustaka dan aplikasi terapan. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa data bulanan 

harga beras dan inflasi di Kota Pangkalpinang dari 

Januari 2023 hingga Januari 2025 yang diperoleh 

dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik dan 

sumber relevan lainnya. 

2. Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu: 

• Variabel independen (X): Harga beras 

(dalam satuan rupiah per kilogram) 

• Variabel dependen (Y): Inflasi (dalam satuan 

persen) 

3. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

1. Kajian Matematis Regresi Theil 

Mengkaji secara teoritis penurunan rumus 

estimasi parameter regresi linier sederhana 

menggunakan metode Theil, termasuk 

proses penentuan kemiringan garis regresi 

sebagai median dari seluruh pasangan 

slope. 

2. Kajian Statistik Uji Signifikansi 

Melakukan kajian statistik terhadap metode 

pengujian signifikansi koefisien kemiringan 

(slope) menggunakan statistik Kendall Tau 
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sebagai pengganti uji-t dalam regresi 

parametrik. 

3. Tahapan Aplikasi pada Studi Kasus 

a. Hubungan linier antara variabel x dan 

y 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana perubahan 

harga beras (X) mempengaruhi tingkat 

inflasi (Y). Karena beras adalah salah 

satu kebutuhan pokok masyarakat 

Indonesia, kenaikan harganya sangat 

mungkin berdampak signifikan 

terhadap inflasi, khususnya di daerah 

seperti Kota Pangkalpinang. 

 

b. Uji normalitas residual 

Untuk memastikan validitas asumsi model 

regresi linear, dilakukan uji normalitas data 

yang menggunakan uji Shapiro-Wilk 

c. Estimasi model regresi dengan metode 

theil 

Untuk mengatasi potensi pencilan dan non-

normalitas residual, digunakan metode 

regresi nonparametrik Theil. Metode ini 

memberikan hasil yang tetap terhadap 

pengaruh pencilan dan tidak bergantung 

pada asumsi bahwa data harus 

berdistribusi normal. Dengan demikian, 

hasil estimasi tetap dapat dipercaya 

meskipun data mengandung pencilan atau 

tidak mengikuti distribusi normal.  

 

 

d. Hasil nilai eror model 

Dalam penelitian ini dilakukan pendekatan 

regresi untuk melihat hubungan antara 

harga beras dan inflasi, yaitu model regresi 

Theil-Sen. Evaluasi terhadap model 

dilakukan dengan menghitung metrik-

metrik kesalahan prediksi seperti MAPE 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai data yang dianalisis. 

Data yang digunakan mencakup harga beras dan 

tingkat inflasi dari Januari 2023 hingga Januari 2025. 

Tabel berikut menunjukkan ringkasan statistik dari 

masing-masing variabel: 

 

 Min 1st Qu. Median 

MEDIUM 12.675 13.601 14.700 

INFLASI 0,76 2,13 2,75 

 Mean 3rd Qu. Max 

MEDIUM 14.501 14.827 17.800 

INFLASI 2,905 3,27 5,47 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 

Harga beras mengalami perubahan yang cukup 

besar, dengan harga terendah Rp12.675 dan 

tertinggi Rp17.800 per kilogram. Rata-rata harga 

berada di angka Rp14.501, sementara nilai 

tengahnya (median) Rp14.700. Karena median lebih 

tinggi dari rata-rata, ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar harga berada di kisaran yang tinggi, 

tetapi ada beberapa harga yang lebih rendah dari 

biasanya. Untuk tingkat inflasi, nilainya berkisar 

antara 0,76% hingga 5,47%. Rata-rata inflasi sebesar 

2,91%, sedikit lebih tinggi dari median 2,75%. Hal 

ini menunjukkan bahwa ada beberapa nilai inflasi 

yang lebih tinggi dari biasanya. Secara keseluruhan, 

data ini menunjukkan adanya variasi dalam harga 

beras dan inflasi selama masa pengamatan. 

 

Hubungan Linier Antara Variabel Independen (X) 

Dan Dependen (Y) 

Hubungan linier antara variabel independen (X) 

dan variabel dependen (Y) menggambarkan sebuah 

hubungan di mana perubahan pada X akan diikuti 

oleh perubahan yang sebanding pada Y. Hubungan 

ini biasanya dinyatakan dalam bentuk persamaan: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

• Y = variabel dependen (yang dipengaruhi) 

• X = variabel independen (yang 

mempengar-uhi) 

• a = konstanta (intersep) 

• b = koefisien regresi (kemiringan garis) 

Jika hubungan ini linier, maka grafik antara X dan Y 

akan membentuk garis lurus. Maka hubungan linier 

antara pengaruh harga beras terhadap inflasi dapat 

di lihat sebagai berikut : 



NICU RAHMAT ADIL, SRI ULINA KABAN, HADISSYAH AKBAR 

262 

 
Gambar 3. Hubungan Linier Antara Variabel 

Independen (X) Dan Dependen (Y) 

Gambar 3. menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara harga beras (X) dan tingkat inflasi (Y). Titik-

titik biru adalah data yang digunakan, dan garis 

merah adalah garis lurus yang menunjukkan arah 

hubungan. Dari gambar terlihat bahwa saat harga 

beras naik, inflasi juga cenderung ikut naik. Ini 

berarti ada hubungan positif antara keduanya, 

walaupun tidak semua data mengikuti garis dengan 

tepat. 

 

Uji Normalitas Residual 

Untuk memastikan validitas asumsi model regresi 

linear, dilakukan uji normalitas terhadap data yang 

menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji ditunjukk-

an sebagai berikut: 

• W = 0,38665 

• p-value = 0,000000003377 

Berdasarkan nilai W yang jauh lebih kecil dari 1 dan 

nilai p-value yang jauh lebih kecil dari 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa residual tidak terdistribusi 

normal secara signifikan. Hal ini berarti asumsi 

normalitas residual dalam model regresi linear 

tidak terpenuhi. Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini digunakan juga metode yang cocok terhadap 

ketidakterpenuhan asumsi, yaitu regresi Theil.  

 

Estimasi Model Regresi Dengan Metode Theil 

Estimasi Model Regresi Dengan Metode Theil 

Untuk mengatasi potensi pencilan dan non-

normalitas residual, digunakan metode regresi 

nonparametrik Theil. Hasil regresi sebagai berikut: 

Persamaan regresi: 

 
Gambar 4. Estimasi Model Regresi Dengan Metode 

Theil 

INFLASI=−10.57+0.0008938× HARGA BERAS 

Tabel berikut menyajikan ringkasan hasil regresi 

Theil yang meliputi nilai koefisien, simpangan 

median absolut (MAD), serta p-value untuk 

masing-masing parameter: 

Variabel Koefisien MAD p-value 

Intercept -10,57 3,217 0,0000000596 

Harga 
(X) 

0,000894 0,000191 0,0000000596 

Tabel 3. Estimasi Model Regresi Dengan Metode 

Theil 

• Intercept (−10,57) menunjukkan nilai 

estimasi inflasi saat harga beras adalah nol. 

Karena harga beras tidak mungkin Rp0, 

sehingga nilai ini tidak bermakna secara 

langsung, namun tetap diperlukan dalam 

model regresi untuk membentuk garis 

prediksi secara matematis pada Gambar 4. 

Estimasi Model Regresi Dengan Metode 

Theil. 

• Koefisien Harga (0,0008938) menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan Rp1 pada harga 

beras diperkirakan akan meningkatkan 

inflasi sebesar 0,0008938 poin persentase. 

jika harga beras naik Rp1.000, maka inflasi 

diperkirakan naik sekitar 0,8938% 

• Nilai p-value < 𝛼(5% = 0,05) pada kedua 

parameter menunjukkan bahwa keduanya 

signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, model Theil mampu menangkap 

hubungan yang signifikan secara statistik, dan lebih 

sesuai digunakan pada data ini karena tidak 

terpengaruh oleh pelanggaran asumsi normalitas 

dan keberadaan outlier. 
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Hasil Nilai Eror Model 

Dalam penelitian ini dilakukan pendekatan regresi 

untuk melihat hubungan antara harga beras dan 

inflasi, yaitu model regresi Theil. Evaluasi terhadap 

model dilakukan dengan menghitung metrik-

metrik kesalahan prediksi seperti MAPE. Tabel 

berikut merangkum hasil evaluasi model: 

Model MAPE (%) 

Theil 17,73 % 

Tabel 4. Hasil Nilai Eror Model 

MAPE Interpretasi 

< 10% Kemampuan sangat baik 

10% ≤ 𝑀𝐴𝑃𝐸 < 20% Kemampuan baik 

20% ≤ 𝑀𝐴𝑃𝐸 < 50% Kemampuan layak 

≥ 50% Kemampuan buruk 

Tabel 5. Kriteria Perhitungan MAPE 

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan: 

• Model Theil memiliki MAPE sebesar 17,73 % 

yang menunjukkan bahwa model ini memiliki 

kesalahan prediksi absolut yang lumayan kecil, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kemapuan 

termasuk baik. 

Dengan demikian, model Theil menunjukkan 

performa prediksi yang cukup baik tetap 

memberikan penjelasan yang lebih baik terhadap 

hubungan linier antara harga beras dan inflasi.  
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kepada dosen pembimbing, teman-teman dan 
keluarga yang selalu memberikan arahan, dukunga-
n, serta motivasi serta doa. semoga segala kebaikan 
yang  diberikan dapat bermanfaat. 

PENUTUP 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas menunjuk

kan bahwa data residual tidak terdistribusi 

normal, sehingga metode regresi linier biasa 

tidak dapat digunakan secara optimal. Oleh 

karena itu, digunakan metode regresi nonparam

etrik yaitu metode Theil yang lebih sesuai untuk k

ondisi data tersebut. Model regresi Theil yang d

ibangun menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

harga beras sebesar Rp1.000 dapat meningkatka

n inflasi sekitar 0,8938%. Selain itu, evaluasi 

model menggunakan Mean Absolute Percentag

e Error (MAPE) menunjukkan nilai sebesar 

17,73%, yang termasuk dalam kategori akurasi 

baik. Dengan demikian, metode Theil terbukti 

mampu memberikan hasil analisis yang valid 

dan dapat menjadi alternatif yang tepat dalam 

analisis hubungan ekonomi, terutama saat data 

tidak memenuhi asumsi parametrik.Karena dat

a residual tidak berdistribusi normal dengan men

ggunakan metode Theil ,dapat disimpulakan bah

wa harga beras memiliki pengaruh signifikan te

rhadap tingkat inflasi di Kota Pangkalpinang.  

Kenaikan harga beras terbukti mendorong penin

gkatan inflasi yang menunjukkan adanya hubun

gan  linier positif antara kedua variabel tersebut 

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

masukan penting bagi pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan pengendalian harga 

beras untuk menjaga stabilitas inflasi daerah. 

SARAN 

Disarankan agar pemerintah daerah memperku-

at pengendalian harga beras melalui subsidi, 

cadangan pangan, dan distribusi yang efisien 

untuk menekan inflasi. Selain itu, metode Theil 

dapat digunakan sebagai alat analisis alternatif 

ketika data tidak memenuhi asumsi statistik 

klasik. 
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